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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS PENGAWET FENOL DALAM SEDIAAN INJEKSI 

RANITIDIN HIDROKLORIDA TERHADAP Pseudomonas aeruginosa 

DAN Candida albicans 

 

ANGGRAENI CLARITA JELITA PUTRI SURMAN 

2443020218 

 

Ranitidin merupakan obat antagonis reseptor H2 histamin yang 
dapat menurunkan jumlah asam di lambung dan duodenum. Sediaan injeksi 
ranitidin HCl biasanya diberikan sebagai alternatif untuk pasien yang tidak 
dapat menerima ranitidin secara oral. Dalam formulasi sediaan injeksi 
ranitidin HCl, fenol ditambahkan sebagai pengawet. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas fenol sebagai antimikroba serta mengetahui 
konsentrasi fenol yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 
mikroba uji. Sediaan uji pada penelitian ini dibuat dalam tiga macam 
konsentrasi fenol yang berbeda, yaitu 0,3%, 0,4%, dan 0,5%. Uji efektivitas 
antimikroba dilakukan dengan metode isolasi cara tuang, menghitung angka 
lempeng total (ALT), angka kapang khamir (AKK), dan log reduksi. Hasil uji 
terhadap Pseudomonas aeruginosa diperoleh pertumbuhan koloni pada hari 
ke-0 dan tidak ada pertumbuhan pada hari ke-7 hingga hari ke-28. Hasil uji 
terhadap Candida albicans tidak terdapat pertumbuhan pada semua interval 
waktu uji. Berdasarkan hasil penelitian, semua konsentrasi fenol yang 
digunakan memiliki aktivitas sebagai antimikroba. Hasil uji efektivitas 
pengawet terhadap Pseudomonas aeruginosa tidak memenuhi kriteria yang 
ditetapkan dalam Farmakope Indonesia Edisi VI. Konsentrasi fenol 0,5% 
dalam sediaan uji merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam 
menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa. Hasil uji efektivitas 
pengawet terhadap Candida albicans memenuhi memenuhi kriteria yang 
ditetapkan dalam Farmakope Indonesia Edisi VI dan semua konsentrasi fenol 
dalam setiap sediaan uji memiliki aktivitas yang bersifat membunuh Candida 

albicans. 
 

Kata kunci : Uji efektivitas pengawet, Injeksi ranitidin HCl, ALT, AKK, Log     
  reduksi.
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ABSTRACT 

 

ACTIVITY TEST OF PHENOL PRESERVATIVE IN RANITIDINE 

HIDROCHLORIDE INJECTION AGAINST Pseudomonas aeruginosa 

AND Candida albicans 

 

ANGGRAENI CLARITA JELITA PUTRI SURMAN 

2443020218 

 

Ranitidine is a histamine H2 receptor antagonist drug that can reduce 
the amount of acid in the stomach and duodenum. Ranitidine HCl injection 
preparation is usually given as an alternative for patients who cannot receive 
ranitidine orally. In the formulation of ranitidine HCl injection preparation, 
phenol is added as a preservative. This study aims to determine the activity 
of phenol as an antimicrobial and to determine the concentration of phenol 
that is most effective in inhibiting the growth of test microbes. The test 
preparations in this study were made in three different phenol concentrations, 
0.3%, 0.4%, and 0.5%. The antimicrobial effectiveness test was carried out 
by pouring isolation method, calculating the total plate count (TPC), total 
yeast and mold count (TYMC), and log reduction. The test results against 
Pseudomonas aeruginosa obtained colony growth on day 0 and no growth on 
day 7 to day 28. The test results against Candida albicans showed no growth 
at all test time intervals. Based on the results of the study, all phenol 
concentrations used have activity as antimicrobials. The results of the 
preservative effectiveness test against Pseudomonas aeruginosa did not meet 
the criteria set out in the Indonesian Pharmacopoeia VI Edition. The 
concentration of 0.5% phenol in the test preparation is the most effective 
concentration in inhibiting the growth of Pseudomonas aeruginosa. The 
results of the preservative effectiveness test against Candida albicans meet 
the criteria set out in the Indonesian Pharmacopoeia VI Edition and all phenol 
concentrations in each test preparation have activity that kills Candida 

albicans. 
 
Keywords : Preservative effectiveness test, Ranitidine HCl injection, TPC, 

TYMC, Log reduction. 
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